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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Struktur bangunan dalam perencanaannya selain memperhitungkan ketahanan 

memikul beban vertikal juga memperhitungkan ketahanan terhadap beban lateral. 

Beban lateral tersebut antara lain seperti beban angin dan beban gempa. Semakin 

tinggi bangunan semakin besar pula tingkat resiko bangunan untuk bertahan bila 

terjadi gempa (Wiryadi & Sudarsana, 2019). Salah satu cara untuk meningkatkan 

kinerja struktur bangunan bertingkat yaitu dengan pemasangan dinding geser (Shear 

wall) sebagai komponen pengaku dan penahan beban lateral pada sistem struktur 

terhadap gempa (Baehaki dkk., 2018) 

Stuktur rangka dengan dinding geser menghasilkan momen, dan gaya geser 

yang relatif lebih kecil jika dibandingkan dengan struktur rangka yang dimodelkan 

tanpa dinding geser. Hal ini disebabkan karena kekakuan struktur rangka dengan 

pemodelan dinding geser lebih besar dibandingkan kekakuan struktur rangka tanpa 

dinding geser (Giri, 2018). Dari Hasil analisis dapat dikatehui bahwa struktur 

bangunan dengan dinding geser menghasilkan nilai displacement, drift, dan gaya 

dalam yang relatif lebih kecil jika dibandingkan dengan struktur tanpa dinding geser 

terutama pada area dinding geser. Hal ini disebabkan karena kekakuan struktur 

bangunan dengan penambahan dinding geser lebih besar dibandingkan kekakuan 

struktur tanpa dinding geser (Malinggar, 2019) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya Hanif Satria Aji (2020) menyimpulkan 

bahwa nilai gaya geser tertinggi terdapat pada dinding geser di setiap lantai terjadi 

pada bangunan dengan dinding geser terletak di sisi tengah bangunan (dekat dengan 

pusat massa/core wall) dan Nilai momen terbesar pada dinding geser di setiap lantai 

terjadi pada bangunan dengan dinding geser terletak di sisi tengah bangunan (dekat 

dengan pusat massa) (Aji dkk., 2020). Hasil penelitian Muhammad Arie Farkhan, dkk 

(2022) menyimpulkan bahwa penambahan dinding geser mampu meningkatkan 

kekakuan pada struktur yang disebabkan dengan adanya pertambahan massa struktur 

yang berasal dari dinding geser (Farkhan dkk., 2022). 
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Bangunan gedung tingkat tinggi yang didesain menggunakan dinding geser. 

Pada struktur Gedung eksisting sampai dengan 10 lantai, dinding geser diletakkan di 

pusat massa (Core Wall) dengan dimensi tertentu pada dinding geser dan kolom 

tersebut. Besarnya volume dinding geser dan kolom akan menyebabkan kekakuan 

struktur bertambah besar namun, berat sendiri struktur akan bertambah besar. Untuk 

mengetahui efesiensi penggunaan dinding geser dan kolom terhadap beban gempa dan 

gravitasi perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh volume dan penambahan 

dinding geser serta kolom terhadap respon struktur dengan metode Direct 

Displascement Based Desaign (DDBD). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana respon struktur bangunan 10 lantai tipe core wall dengan 

penempatan dinding geser pada arah sumbu x dan sumbu y menggunakan 

metode Direct Displacement Based Design (DDBD)? 

2. Bagaimana respon struktur bangunan 10 lantai tipe core wall dengan 

penempatan dinding geser pada arah sumbu x menggunakan metode Direct 

Displacement Based Design (DDBD)? 

3. Bagaimana respon struktur bangunan 10 lantai tipe core wall dengan 

penempatan dinding geser pada arah sumbu y menggunakan metode Direct 

Displacement Based Design (DDBD)? 

4. Bagaimana pengaruh variasi penempatan dinding geser tipe core wall terhadap 

nilai gaya aksial, momen, dan gaya geser yang diperoleh pada masing-masing 

variasi struktur? 

Respon struktur bangunan yang diteliti terdiri dari distribusi beban gempa yang 

masuk ke struktur, gaya-gaya dalam yang timbul pada semua elemen struktur. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan, didapatkan beberapa tujuan 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Mendapatkan respon struktur bangunan 10 lantai tipe core wall dengan 

penempatan dinding geser pada arah sumbu x dan sumbu y menggunakan 

metode Direct Displacement Based Design (DDBD) 

2. Mendapatkan respon struktur bangunan 10 lantai tipe core wall dengan 

penempatan dinding geser pada sumbu x menggunakan metode Direct 

Displacement Based Design (DDBD) 

3. Mendapatkan respon struktur bangunan 10 lantai tipe core wall dengan 

penempatan dinding geser pada sumbu y menggunakan metode Direct 

Displacement Based Design (DDBD) 

4. Mendapatkan pengaruh variasi penempatan dinding geser tipe core wall 

terhadap nilai gaya aksial, momen, dan gaya geser yang diperoleh pada 

masing-masing variasi struktur 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:  

1. Struktur Gedung yang dianalisis menggunakan beton bertulang. 

2. Analisis yang dilakukan hanya terhadap struktur atas bangunan 10 lantai. 

3. Model struktur open frame dengan penggunaan dinding geser. 

4. Fungsi bangunan gedung Perkuliahan hingga 10 lantai. 

5. Pembebanan yang di input dalam bangunan yaitu beban vertikal (beban mati 

dan beban hidup) dan beban horizontal (beban gempa). 

6. Wilayah gempa yang ditinjau adalah Surabaya Jawa Timur dengan klasifikasi 

situs Tanah Lunak (SE). 

7. Analisis struktur yang diamati berupa bentuk 3 dimensi dengan menggunakan 

software ETABS dan dihitung menggunakan Microsoft Excel. 

8. Analisis statistik menggunakan software SPSS. 

9. Struktur bangunan ditinjau 3 buah model. 

10. Analisis gempa yang digunakan adalah analisis menggunakan metode DDBD. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengambangkan ilmu pada bidang Teknis Sipil pada spesifikasi 

Perancangan Dimensi Shear Wall dan Kolom untuk meminimalisir beban 

gempa. 

2. Dapat menjadi alternatif pada merencanakan struktur bangunan dengan beban 

gempa pada wilayah tertentu. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Untuk mendapatkan penelitian yang tersusun dan terstruktur, maka alur 

penelitian penelitian ini dibagi dalam enam bab yang disajikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan mengenai latar belakang yang diambil dalam penelitian-penelitian 

ini, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan tentang penelitian terdahulu dari jurnal yang melandasi penelitian 

ini, serta berisikan teori-teori dasar mengenai sistem struktur rangka gedung, sistem 

dinding geser, penempatan dinding geser, dan metode Direct Displacement Based 

Design (DDBD). 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan objek penelitian yang akan dilakukan dan langkah-langkah dalam 

menyusun penelitian ini berdasarkan aturan yang berlaku. 

BAB IV DATA 

Berisikan tentang data-data pendukung dalam penyelesaian penelitian ini, 

data-data tersebut berupa data perencanaan, data pembebanan, dll. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 



 

5 

 

Terdiri dari hasil-hasil analisis penelitian atau hasil output software dan 

pembahasan mengenai hasil penelitian tersebut.  

BAB VI PENUTUP 

Berisikan kesimpulan dari penelitian dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Beban gempa terbesar terjadi pada lantai 10 di semua model yaitu pada dinding 

geser model 1 (Core Wall dengan Penempatan pada Arah Sumbu x dan Sumbu 

y) sebesar sebesar 7476,16 kN untuk arah x dan 5153,01 kN untuk arah y, 

dinding geser model 2 (Core Wall dengan Penempatan pada Arah Sumbu x) 

sebesar 3515,34 kN untuk arah x dan 0  kN untuk arah y, serta dinding geser 

model 3 (Core Wall dengan Penempatan pada Arah Sumbu y) sebesar 0 kN 

untuk arah x dan 19684,78 kN untuk arah y. Dari ketiga model bangunan, 

jumlah beban gempa paling sempurna terjadi pada bangunan dengan dinding 

geser tipe core wall yang memiliki 2 arah (arah x dan arah y) pada bangunan. 

2. Nilai gaya aksial terbesar pada dinding geser di setiap lantai terjadi pada 

bangunan dengan dinding geser model 1 (Core Wall dengan Penempatan pada 

Arah Sumbu x dan Sumbu y) sebesar 81224,13 kN. Nilai gaya geser terbesar 

pada dinding geser di setiap lantai terjadi pada bangunan dengan dinding geser 

model 1 (Core Wall dengan Penempatan pada Arah Sumbu x dan Sumbu y ) 

pada lantai 2 sebesar 52901,23 kN. Nilai momen terbesar pada dinding geser 

di setiap lantai terjadi pada bangunan dengan dinding geser model 1 (Core 

Wall dengan Penempatan pada Arah Sumbu x dan Sumbu y) sebesar 1406635 

kNm. Dari semua nilai gaya-gaya dalam yang dihasilkan oleh dinding geser, 

rata-rata nilai gaya-gaya dalam terbesar terjadi di lantai dasar untuk semua 

model. 

3. Dari hasil uji Homogenitas Varians didapatkan nilai signifikansi yang 

memenuhi persyaratan hanya 0 dari 5 gaya dalam yang ditinjau sehingga 

Hipotesis Awal (H0) yang disajikan ditolak dan Hipotesis Penelitian (H1) 

diterima yaitu terdapat perbedaan pengaruh penempatan dinding geser 

terhadap respon struktur yang signifikan. 
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5.2. Saran 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan : 

1. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh, sangat disarankan untuk 

penempatan dinding geser ditempatkan sesuai dengan bentuk atau keadaan 

bangunan dan di buat beraneka ragam bentuk struktur. 

2. Dalam penelitian ini belum membahas tentang kinerja struktur. Untuk itu perlu 

dilakukan studi lebih lanjut mengenai perencanaan struktur dengan sistem 

rangka gedung menggunakan metode Direct Displacement-Based Design 

(DDBD) dengan membandingkan kinerja struktur bangunan menggunakan 

variasi penempatan dinding geser. 

3. Dalam penelitian ini bentuk bangunan terlihat beraturan, maka pada penelitian 

selanjutnya diharapkan perlu diteliti mengenai bentuk bangunan yang tidak 

beraturan dengan variasi penempatan dinding geser menggunakan metode 

Direct Displacement-Based Design (DDBD). 

4. Dalam penelitian selanjutnya, dapat dilakukan menggunakan objek bangunan 

tinggi dengan bentuk dan karateristik yang berbeda. Seperti menggunakan 

objek bangunan tinggi dengan fungsi hunian (apartemen) yang mana memiliki 

karateristik berbeda dibandingkan pada fungsi perkuliahan yang cenderung 

berbentuk persegi. 

5. Perlunya meninjau elemen struktur yang lain seperti balok dan kolom. 
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